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EKSPLORASI DAN IDENTIFIKASI TANAMAN ENAU
(Arenga pinnata Merr.) DI KABUPATEN TANAH DATAR

BERDASAKAN KARAKTER FENOTIPIK

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Eksplorasi dan Identifikasi Tanaman Enau (Arenga
pinnata Merr.) di Kabupaten Tanah Datar Berdasarkan Karakter Fenotipik” telah
dilakukan dari bulan Maret 2011 sampai Juni 2011 di empat kecamatan yaitu
Sungayang, Salimpaung, Rambatan, dan X Koto. Penelitian ini dilakukan dengan
metode survei dimana pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling.
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan informasi awal tentang keragaman
fenotipik tanaman enau yang terdapat di Kabupaten Tanah Datar dan untuk
mendapatkan karakter-karakter fenotipik dari tanaman yang memiliki potensi produksi.
Hasil penelitian menunjukan keragaman yang terdapat di Kabupaten Tanah Datar
mempunyai keragaman fenotipik yang luas terhadap data kuantitatif dan sempit
terhadap data kualitatifnya. Analisis kekerabatan pada 41 aksesi menunjukan terdapat
kemiripan sebesar 13%-50% berdasarkan data kuantitaif dan kualitatif, berdasarkan data
kuantitatif menunjukan kemiripan sebesar 4%-31% sedangkan pada data kualitatif
kemiripannya sebesar 35%-100%. Kolerasi fenotipik antar data kuantitatif menunjukan
hubungan saling berkorelasi positif pada beberapa karakter sedangkan data kuantitaif
terhadap ketinggian tempat tidak berkorelasi. Berdasarkan potensi produksi nira
ditemukan kadar sukrosa tertinggi yaitu 17 brix pada akasesi sgy3 (sungayang 3).
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1. PENDAHULUAN

Tanaman enau (Arenga pinnata Merr.) merupakan tanaman dari suku Palmae

yang tersebar di hampir seluruh wilayah Indonesia. Sentra produksi utama terdapat di

14 provinsi, yaitu: Papua, Maluku, Maluku Utara, Sumatera Utara, Sumatera Barat,

Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi

Tenggara, Bengkulu, Kalimantan Selatan dan Nangroe Aceh Darussalam dengan total

luas di 14 provinsi sekitar 70.000 Ha (Dinas Kehutanan Jawa Tengah, 2010).

Penyebaran tanaman enau selama ini masih secara alami melalui bantuan

musang (Paradoxurus hermaphrodites). Musang mempunyai peranan yang besar dalam

penyebaran tanaman enau. Musang suka memakan buah enau yang telah masak

berwarna kuning kecoklatan. Biji buah enau yang tidak hancur kemudian terbawa keluar

bersama kotoran musang. Biji tersebut akan berkecambah dan tumbuh liar menjadi

tanaman enau. Pengembangan tanaman enau ke depan harus diusahakan dalam bentuk

agribisnis enau.Salahsatu komponen produksi yang mutlak diperhatikan dan dikelola

dengan baik ke depan, yaitu budidaya enau termasuk penyediaan benih bermutu dan

pembibitan enau sebagai bahan tanaman.

Tanaman enau tidak mengenal musim dan berumur panjang sehingga dapat

dimanfaatkan setiap saat. Kelebihan tanaman ini adalah semua bagian tanamannya

dapat dimanfaatkan dan tidak akan terbuamg percuma. Namun pemanfaatan potensi

selama ini hanya menghasilkan nilai ekonomis yang cukup kecil dan di anggap kurang

produktif. Bagian dari tanaman enau yang biasanya cukup menjadi perhatian dan

bernilai ekonomis adalah ijuk untuk tali, sapu, atap dan sebagai salah satu campuran

dalam pembuatan genteng beton; buah enau yang muda diolah menjadi kolang-kaling

dan nira diolah menjadi gula merah, cuka dan tuak. Menurut Prasetyo (2007), nira enau

berpotensi sebagai sumber energi alternatif menghasilkan bioetanol.

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah sentra tanaman enau di Indonesia.

Luas pertanaman enau tidak bertambah begitu juga produksinya, makin berkurangnya

jumlah tanaman enau di lapangan merupakan akibat penebangan atau tanaman mati

karena telah tua. Sementara penanaman kembali belum dilakukan secara tepat dan

terencana (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumbar, 2006).
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Kabupaten Tanah Datar yang terdiri dari perbukitan dan bergunung-gunung

(Profil Tanah Datar, 2009). Berdasarkan keadaan geogafis tanaman enau dapat tumbuh

dengan baik di kabupaten Tanah Datar. Umumnya pertanaman enau merupakan

tanaman yang tumbuh liar baik di daerah pegunungan, lembah-lembah, di lereng dekat

aliran sungai dan mata air atau hutan-hutan.

Tanaman enau ini penyebarannya terdapat pada beberapa daerah di Kabupaten

Tanah Datar dengan jumlah populasi dari tanaman enau cukup besar. Diperlukan data

mengenai tanaman enau di daerah ini baik secara morfologi maupun hasilnya yang

berguna sebagai sumber plasma nutfah. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tanah

Datar untuk melihat kualitas dan kuantitas dari tanaman enau berdasarkan sentra

produksi enau, dan jumlah populasi terbesar pada tanaman enau yang terdapat di

Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat. Penelitian dilaksanakan di beberapa

kecamatan yaitu: Kecamatan Sungayang, Kecamatan Salimpaung, Kecamatan

Rambatan dan Kecamatan X Koto. Didaerah ini bagian tanaman yang dimanfaatkan

beragam diantaranya berupa ijuk, buah dan nira.

Pemuliaantanaman merupakan ilmu terapan yang memanfaatkan pengetahuan

tentang genetika, patologi, fisiologi tumbuhan, statistik dan biologi molekuler untuk

digunakan dalam modifikasi spesies tumbuhan bagi keperluan atau kebutuhan manusia

(Jamsari, 2008).

Pada dasarnya kegiatan utama pemuliaan tanaman meliputi tiga hal yaitu 1)

eksplorasi dan identifikasi, 2) seleksi dan 3) evaluasi. Eksplorasi adalah suatu kegiatan

yang bertujuan mengumpulkan dan mengkoleksi semua sumber keragaman genetik

yang tersedia. Identifikasi merupakan suatu kegiatan karakterisasi semua sifat yang

dimiliki atau yang terdapat pada sumber keragamaan gen sebagai data base sebelum

memulai rencana pemuliaan tanaman. Identifikasi dapat dilakukan melalui tiga cara : 1)

identifikasi berdasarkan morfologi, 2) identifikasi berdasarkan sitologi, 3) identifikasi

berdasarkakn pola pita DNA (molekuler) (Swasti, 2007).

Keragaman dapat diamati melalui karakter fenotipik tanaman.

Fenotip merupakan suatu karakteristik (baik struktural, biokimiawi, fisiologis, dan

perilaku) yang dapat diamati dari suatu organisme yang diatur oleh genotip dan

lingkungan serta interaksi keduanya. Pengertian fenotip mencakup berbagai tingkat

dalamekspresi gen dari suatu organisme. Pada tingkat organisme, fenotip adalah sesuatu
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yang dapat dilihat,diamati,diukur, sesuatu sifat atau karakter.Di Indonesia umumnya

dan Sumatera Barat khususnya, populasi tanaman enau cukup banyak tersebar di

berbagai daerah namun belum banyak diketahui karakteristiknya danbelum pernah

dilakukan koleksi genetik tanaman ini.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis telah melakukan penelitian

dengan judul “Eksplorasi dan Identifikasi Tanaman Enau (Arenga pinnata Merr.)

di Kabupaten Tanah Datar Berdasarkan Karakter Fenotipik”.Untuk kelacaran

dalam pengembangan potensi tanaman enau, langkah awal yang dipandang penting

untuk dilakukan adalah mengidentifikasi karakter-karakter secara fenotipik tanaman

enau sehingga didapatkan penciri morfologis tanaman.

Penelitian ini bertujuan1) untuk mendapatkan informasi awal tentang keragaman

fenotipik tanaman enau yang terdapat di Kabupaten Tanah Datar. 2)untuk mendapatkan

karakter-karakter fenotipik dari tanaman yang memiliki potensi produksi diantaranya

berupa ijuk, buah dan nira.
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II. KESIMPULAN DAN SARAN

2.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa tanaman enau

yang terdapat di Kabupaten Tanah Datar mempunyai variabilitas fenotipik yang luas

berdasarkan data kuantitatif dan mempunyai variabilitas fenotipik yang sempit

berdasarkandata kualitatif. Analisiskekerabatan yang ditunjukan pada dendogram

dengan menggunakan data kuantitatif dan kualitatif menujukan hubungan kekerabatan

antara 41 aksesi terdapat kemiripan 13%-50% yang tebagi menjadi dua kelompok.

Analisis kekerabatan berdasarkan data kuantitatif menunjukan hubungan kekerabatan

terbentuk pada kemiripan 4%-31% sedangkan untuk data kualitatif menunjukan

hubungan kekerabatan terbentuk pada kemiripan 35%-100%. Korelasi fenotipik antar

data kuantitatifmenunjukan hubungan saling berkorelasi positif pada beberapa karakter

sedangkan data kuantitatif terhadap ketinggian tempat tidak berkorelasi. Menurut

potensi produksi nira ditemukan kadar sukrosa tertinggi17 brix pada aksesi sgy3.

2.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk melihat korelasi data kuatitatif terhadap

data kualitatif dan informasi tambahan terhadap potensi produksi ijuk dan nira.
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